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RINGKASAN 
Diabetes mellitus (DM) merupakan salah satu masalah kesehatan yang 
besar. Data dari studi global menunjukan bahwa jumlah penderita diabetes mellitus 
pada tahun 2011 telah mencapai 366 juta orang (IDF, 2011). Diabetes mellitus 
(DM) merupakan penyakit gangguan metabolik menahun akibat pankreas tidak 
memproduksi cukup insulin atau tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang 
diproduksi secara efektif. Insulin adalah hormon yang mengatur keseimbangan 
kadar gula darah, apabila produksi insulin terganggu maka terjadi peningkatan 
konsentrasi glukosa di dalam darah (hiperglikemia). Pada diabetes tipe 2 
disebabkan penggunaan insulin yang kurang efektif oleh tubuh (KEMENKES, 
2014).  
Pengaruh diabetes terhadap metabolisme lipid salah satunya ada pada kadar 
kolesterol. Kolesterol adalah suatu zat lemak yang beredar di dalam darah, 
berwarna kekuningan dan berupa seperti lilin, yang diproduksi oleh hati dan sangat 
diperlukan oleh tubuh. Kolesterol termasuk golongan lipid yang tidak terhidrolisis 
dan merupakan sterol utama dalam jaringan tubuh manusia. Kolesterol mempunyai 
makna  penting  karena   merupakan  unsur  utama  dalam lipoprotein plasma dan 
membran plasma. Kolesterol tidak larut dalam darah. Kolesterol diangkut ke 
berbagai jaringan dalam tubuh dengan bantuan senyawa yang tersusun atas lemak 
dan protein, yakni lipoprotein. Namun dalam kadar berlebeih kolesterol berefek 
hiperkolesterolemia (City & Noni, 2013).  
Meningkatkan kualitas hidup penyandang diabetes dengan  pengendalian 
glukosa darah, tekanan darah, berat badan, dan profil lipid, melalui pengelolaan 
pasien secara komprehensif. Penatalaksanaan DM dimulai dengan pola hidup sehat, 
dan diberikan obat antidiabetes atau antihiperglikemia secara oral atau suntikan 
(Eliana, 2015). Salah satu upaya non farmakologi yang dilakukan adalah terapi diet 
makanan, misal mengkonsumsi umbi-umbian yang memiliki banyak kandungan 
glukomanan seperti umbi porang. Glukomanan yang terkandung dalam umbi 
porang memiliki sifat yang dapat memperkuat gel, memperbaiki tekstur, 
mengentalkan, menurunkan kadar gula darah, dan menurunkan kadar kolesterol 
dalam darah (Kumar et al., 2013). 
Penelitian  ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yogurt konjac terhadap 
kadar kolesterol dari hewan coba Rattus norvegicus diabetes. Penelitian ini 
menggunakan true experimental dengan metode post test only control group design. 
Analisis data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan metode One Way 
ANOVA . Uji homogenitas dan uji Post Hoc LSD dikelola menggunakan soft ware 
SPSS (Statistic Program for Social Science) v23 for windows. Sampel yang 
digunakan adalah tikus putih jantan galur wistar dengan berat badan 150-200 g 
dengan usia 70 hari sebagai hewan coba. Hewan coba dikelompokkan pada masing-
masing kelompok yaitu kontrol hewan sehat, kontrol positif, kontrol negatif, dan 
kelompok perlakuan 1, 2, dan 3 dimana masing-masing kelompok berisi 6 ekor 
tikus. Hewan coba tikus setelah dikelompokkan diinduksi dengan aloksan satu kali, 
hewan uji sebelum diinduksi dipuasakan terlebih dahulu selama 18 jam namun tetap 
diberikan air minum (Etuk, 2010).  
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Setelah itu aloksan monohidrat disuntikkan secara intraperitoneal dengan 
dosis 150 mg/kg BB satu kali (Zhang et al, 2006) untuk mengkondisikan hewan 
coba tikus menjadi diabetes. Tikus diabetes dinilai dengan mengukur kadar glukosa 
plasma non-puasa setelah 72 jam dari injeksi aloksan. Tikus dengan kadar glukosa 
darah lebih dari 150 mg/dL dianggap diabetes (Etuk, 2010).Tahap selanjutnya 
adalah pemberian perlakuan pada tiap kelompok. Kelompok kontrol negatif hanya 
diberikan aquadest, kontrol positif diberikan suspensi glibenklamid 5 mg dan 
suspensi simvastatin 10 mg per oral menggunakan sonde, sedangkan kelompok P1; 
P2; P3 masing-masing diberikan yogurt konjac dengan komposisi masing-masing 
yaitu P1 tepung konjac 100 mg/kg BB + susu low-fat 50 mL/kg BB; P2 tepung 
konjac 200 mg/kg BB + susu low-fat 50 mL/kg BB; dan P3 tepung konjac 400 
mg/kg BB + susu low-fat 50 mL/kg BB selama 28 hari secara per oral. Pembedahan 
dan pengambilan darah hewan coba Rattus norvegicus dilakukan pada hari ke 29 
setelah 28 hari diberikan perlakuan.  Metode yang digunakan untuk pengukuran 
kadar kolesterol adalah metode Cholesterol Hydrolise – oxidase (CHOD-PAP). 
Hasil pada pengukuran kadar kolesterol hewan coba tikus Rattus norvegicus 
diperoleh kadar rata-rata pada setiap kelompok yaitu kontrol sehat 50,25 mg/dL, 
kontrol negatif 56 mg/dL, kontrol positif 48,5 mg/dL, perlakuan I 45,25 mg/dL, 
perlakuan II 51,5 mg/dL, perlakuan III 59,75 mg/dL. Pada uji one way anova 
diperoleh nilai signifikan (p) 0,019 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kadar kolesterol antara kelompok perlakuan. Untuk mengetahui 
perbedaan yang bermakna kadar kolesterol antara kelompok perlakuan sehingga 
perlu dilakukan uji statistik lanjut (post hoc test) dengan menggunakan uji analisis 
Least Significant Difference (LSD).  
Dari hasil uji post hoc test dengan menggunakan uji analisis LSD diperoleh 
kontrol negatif dengan kelompok uji P1 nilai signifikan (p) 0,008 (p<0,05) ada 
perbedaan bermakna kadar kolesterol di kontrol negatif dengan P1. Pada 
perbandingan kontrol negatif dengan kelompok uji P2 nilai signifikan (p) 0,200 
(p>0,05) tidak ada perbedaan bermakna kadar kolesterol di kontrol negatif dengan 
P2. Sedangkan kontrol negatif dengan kelompok uji P3 nilai signifikan (p) 0,587 
(p>0,05) tidak ada perbedaan bermakna kadar kolesterol. 
Pada perbandingan kontrol positif dengan kelompok uji P1 nilai signifikan 
(p) 0,254 (p>0,05) tidak ada perbedaan bermakna kadar kolesterol. Kontrol positif 
dengan kelompok uji P2 nilai signifikan (p) 0,468 (p>0,05) tidak ada perbedaan 
bermakna kadar kolesteol pada kelompok uji ini. Sedangkan pada kontrol positif 
dengan kelompok uji P3 nilai signifikan (p) 0.013 (p<0,05) ada perbedaan 
bermakna kadar kolesterol. Artinya kontrol negatif dengan pemberian sampel uji 
P1 dosis terkecil yakni tepung konjac 100 mg/kg BB + susu low-fat 50 mL/kg BB 
memberikan hasil adanya perbedaan berarti ada penurunan kadar kolesterol, tetapi 
semakin besar dosis yang diberikan pada kelompok uji P2 dan P3 tidak ada 
perbedaan sehingga tidak dapat menurunkan kadar kolesterol. 
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